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This study aims to find the perceptions of tutor teachers on the primary skills of civic 
education teaching on the teacher students of Civic Education FKIP UNTAN, Batch 
2016 in Academic Year 2019/2020 in the teaching practice program (PPL 2). This 
study is qualitative research using the descriptive method. The participating schools in 
this study comprise SMAN 3 Pontianak, SMAN 8 Pontianak, SMA Islam Bawari, SMA 
ISLAMYAH Pontianak, and SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Data sources consist 
of primary data that includes tutor teachers of the teaching practice program (PPL-2) 
and secondary data that consists of students who took part as the pupils for the PPL-2 
teacher. Data were collected through interviews and documentation studies, using 
data collection tools in the form of structured interview guides, field notes, and 
cameras. Data were analyzed through data reduction techniques and data display and 
confirmed through extended observation, in-depth observation, and triangulation. The 
results showed that the tutor teachers' perceptions of PPL-2 teacher skills in the 
learning delivery process were quite good but still had shortcomings that need 
improvement for future instructions. 
 





Keterampilan mengajar adalah 
salah satu hal yang mesti dimiliki guru 
maupun calon guru karena dapat 
membantu penilaian pada guru. 
Keterampilan mengajar menjadi penting 
karena dapat membantu guru dalam 
tugasnya ketika mengajar. Keterampilan 
dasar mengajar pada intinya merupakan 
modal dasar untuk melaksanakan tugas- 
tugas pembelajaran secara 
professional.Guru yang menguasi 
keterampilan mengajar akan mudah 
melaksanakan perannya sebagai 
pengelola pembelajaran bagi peserta 
didik. 
peserta didik juga diharapkan 
berperan aktif dalam proses 
pembelajaran di kelas. Faktor 
keberhasilan pembelajaran di kelas di 
pengaruhi kemampuan belajar,dan 
keaktifan peserta didik. 
guru yang baik adalah guru 
yangmemenuhi persyaratan dan 
kemampuan secara profesional. guru 
yang memiliki standar mutu professional 
yang baikdapat menjamin proses belajar 
mengajar menjadi lebih bermutu bagi 
peserta didik. 
Keterampilan dasar 
mengajarmerupakan keterampilan yang 
bersifat khusus yang harus di miliki oleh 
guru agar dapat menjalankan tugas 
mengajar secaraprofesinal. 
Berdasarkan pra-riset yang 
dilakukan pada tanggal 26 September 
2019 yaitu dengan mewawancara salah 
satu guru (guru pamong) dan beberapa 
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mahasiswa Prodi PPKn, maka diperoleh 
informasi bahwa pelaksanaan PPL-2 
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjung pura 
(FKIP UNTAN) Pontianak, masih ada 
kekurangan, seperti: pada saat membuka 
pembelajaran (kurang percaya diri), 
mengajar di dalam kelas kurang 
menguasai materi pelajaran bahkan 
kurang mendalami materi pelajaran yang 
diajarkan, Pada saat mempersiapkan 
materi yang akan disampaikan 
mahasiswa kurang dalam 
mempersiapakan materi kepada peserta 
didik dikelas. 
Kurangnya kemampuan mahasiswa 
pada saat mengelola kelas sehingga 
dalam hal proses belajar mengajar 
situasinya kurang kondusif, (masih 
banyak terdapat peserta didik yang 
berbicara sesama temannya,berjalan 
kesana-kesini, dan lain sebagainya), 
masih terdapat kekurangandan 
kemampuan didalam membuka 
pelajaran, masih terdapat kurang 
pemahaman mahasiswa dalam hal 
pemanfaatan media pembelajaran,dan 
kurangnya kemampuan mahasiswa 
mengaitkan fenomena yang sedang 
terjadi sehingga pembelajaran bersifat 
kaku dan tidak menarik. 
Prodi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan adalah prodi yang 
masih baru di lingkungan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura Pontianak, 
yaitu kurang lebih baru lima tahun 
berdiri. Dan baru tiga angkatan 
mahasiswa dari Prodi PPKn yang sudah 
melaksanakan Program Pengalaman 
Lapangan, yaitu angkatan 2014,2015 dan 
2016. Jadi sangat penting sekali untuk 
mengetahui keterampilan dasar mengajar 
mahasiswa PPL-2 Prodi PPKn FKIP 
UNTAN Angkatan 2016, melalui 
persepsi-persepsi guru pamong di 
sekolah penempatan mereka. Berangkat 
dari semua pemaparan di atas maka 
peneliti tertarik untuk meneliti dengan 
judul persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan dasar mengajar mahasiswa 
PPKn PPL-2 FKIP UNTAN Angkatan 
2016. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
peneliti yaitu penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Ini bertujuan karena 
peneliti bermaksud untuk 
mengungkapkan dan mengetahui fakta, 
dan realita tentang bagaimana persepsi 
guru pamong terhadap keterampilan 
dasar mengajar mahasiswa PPL-2 
Pendidikan  Pancasila  Dan 
Kewarganegaraan FKIP UNTAN 
angkatan 2016. 
Menurut Sugiyono (2017:305), 
“dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri”. Berdasarkan 
pernyataan di atas, instrumen dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri, 
karena peneliti secara langsung sebagai 
instrumen. 
data dalam penelitian ini data  
primer dan sekunder”. Dalam penelitian 
ini menggunakan dua sumber data yaitu, 
(1) Data Primermerupakan data yang 
diperoleh secara langsung oleh peneliti 
dari tangan pertama. Dalam penelitian 
ini data primer yang peneliti gunakan 
adalah guru pamong mahasiswa PPL 
yang telah ditentukan oleh peneliti. (2) 
Sumber Data Sekunder, adalah diperoleh 
secara tidak langsung, atau di peroleh 
melalui pihak lain. Dalam penelitian ini 
data sekunder berupa persepsi atau 
pernyataan peserta didik yang pernah 
mendapat pengajaran dari mahasiswa 
PPL PPKn. 
Untuk memperoleh data penelitian 
ini menggunakan wawancara kepada 
setiap guru pamong, mahasiswa PPL 
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FKIP UNTAN Pontianak, yang telah 
ditentukan. Dalam melakukan 
wawancara nantinya, akan menggunakan 
beberapa pewawancara untuk 
mendapatkan atau mengumpulkan data 
tentang bagaimana persepsi guru 
pamong terhadap keterampilan dasar 
mengajar mahasiswa PPL-2 Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP 
UNTAN angkatan 2016. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian 
inidokumentasi yang digunakan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data-data 
dan informasi yang berhubungan dengan 
peneliti mengenai bagaimana persepsi 






1. Membuka dan Menutup 
Pembelajaran 
Persepsi Guru Pamong Terhadap 
Keterampilan Mahasiswa PPL-2 
PPKn Membuka Dan Menutup 
Pembelajaran Dalam Proses 
Pembelajaran 
Hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap informan peneliti 
menyimpulkan bahwa ketermapilan 
dasar mengajar membuka dan menutup 
pembelajaran oleh mahasiswa sudah 
dilaksanakan dengan cukup baik pada 
saat proses pembelajaran sudah 
memberikan motivasi, menumbuhkan 
minat belajar peserta didik, dan sudah 
menarik perhatian peserta didik pada 
saat belajar. 
2. Keterampilan Menjelaskan 
Persepsi Bapak/Ibu Mengenai 
Keterampilan  Mahasiswa  PPL-2 
PPKn Dalam Menjelaskan Materi 
Pembelajaran Kepada Peserta Didik 
Hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan informan peneliti 
menyimpulkan bahwa ketermapilan 
dasar mengajar menjelaskan 
pembelajaran oleh mahasiswa PPL-2 
sudah dilaksanakan dengan cukup baik 
mahasiswa pada saat proses 
pembelajaran sudah menjelaskan materi 
pembelajaran,menegaskan poin-poin 
penting saat menyampaikan materi, 
memberikan contoh saat penyampain 
materi, dan menjelaskan alur materi 
pembelajaran. 
3. Keterampilan Bertanya 
Persepsi   Bapak/Ibu     Mengenai 
Keterampilan Bertanya  Mahasiswa 
Ppl-2   PPKn      Dalam    Proses 
Pembelajaran Terhadap Peserta Didik 
Hasil wawancara yang di lakukan 
peneliti  terhadap   informan  peneliti 
menyimpulkan   bahwa  keterampilan 
dasar bertanya mahasiswa PPL-2 dalam 
pembelajaran   sudah  dilaksanakan 
dengan cukup baik mahasiswa pada saat 
proses    pembelajaran        sudah 
melaksanakan keterampilan  bertanya 
pada peserta    didik,   memberikan 
motivasi/stimulus   pada peserta   didik 
agar lebih aktif bertanya, mahasiswa 
sudah memberikan beberapa pertanyaan 
pada peserta didik agar terfokus pada 
materi, dan sudah melakukan respon 
pada peserta didik dengan baik. 
4. Keterampialan Mengadakan 
Variasi Pembelajaran 
Persepsi Bapak/Ibu Mengenai 
Keterampialn Mahasiswa PPL-2 
PPKn Pada Saat Mengadakan Variasi 
Dalam Proses Pembelajaran 
Hasil wawancara yang di lakukan 
peneliti dengan informan peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa keterampilan 
dasar mengadakan variasi pembelajaran 
mahasiswa dalam proses pembelajaran 
sudah dilakukan dengan cukup baik pada 
saat pembelajaran sudah 
mulai,memberikan alat dan variasi 
pengunaan media bantu pembelajaran. 
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5. Keterampilan Memberikan 
Penguatan 
Persepsi Bapak/Ibu Mengenai 
Keterampilan Mahasiswa PPL-2 
PPKn Dalam Memberikan Penguatan 
Kepada Peserta Didik 
Hasil wawancara yang di lakukan 
peneliti terhadap informan peneliti 
menyimpulkan bahwa keterampilan 
dasar memberikan penguatan 
pembelajaran mahasiswa PPL-2 dalam 
proses pembelajaran sudah dilakukan 
cukup baik, mahasiswa saat jam 
belajaran sudah memberikan penguatan 
pembelajaran pada peserta didik, 
memberikan suatu penghargaan pada 
peserta didik yang hasil belajarnya sudah 
mencapai standar, dan memberikan 
respon pada peserta didik yang cendrung 
melakukan hal-hal negatif. 
6. Keterampilan Mengelola Kelas 
Persepsi Bapak/Ibu Mengenai 
Keterampilan Mahasiswa PPL-2 
PPKn Dalam Hal Mengelola Kelas 
Berdasarkan wawancara yang di 
lakukan peneliti terhadap informan 
peneliti menyimpulkan bahwa 
keterampilan dasar mengelola kelas 
mahasiswa PPL-2 dalam proses 
pembelajaran sudah melakukan dengan 
baik mahasiswa pada saat pembelajaran 
sudah melaksanakan mengelola kelas 
pada peserta didik dengan baik, sudah 
memberikan reaksi pada peserta didik 
yang cenderung melakukan ganguan dan 
kekacaun di dalam kelas pada peserta 
didik yang lain, memberikan 
pengawasan pada peserta didik,dan 
sudah melakukan perhatian di dalam 
kelas pada peserta didik. 
7. Keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil 
Persepsi Bapak/Ibu Mengenai 
Keterampilan Mahasiswa PPL-2 
PPKn Membimbing Diskusi 
Kelompok Kecil Dalam Proses 
Pembelajaran 
Hasil wawancara yang di laksanakan 
peneliti terhadap informan peneliti 
menyimpulkan bahwa keterampilan 
dasar membimbing diskusi kelompok 
kecil mahasiswa PPL-2 dalam proses 
pembelajaran sudah dilakukan 
mahasiswa dengan cukup baik pada saat 
pembelajaran sudah membimbing 
diskusi kelompok kecil dalam proses 
pembelajaran dengan baik, 
meningkatkan tingkat partisipasi peserta 
didik agar aktif dalam kelompok, dan 
memberikan pusat perhatian peserta 
didik pada tujuan dan topik diskusi. 
8. Keterampilan mahasiswa 
mengajar kelompok kecil dan 
perseorangan 
Persepsi Bapak/Ibu Mengenai 
Keterampilan Mahasiswa PPL-2 
PPKn Dalam Mengajar Kelompok 
Kecil Dan Perseorangan Dalam Proses 
Pembelajaran 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan informan 
maka peneliti memperoleh hasil bahwa 
keterampilan dasar mengajar kelompok 
kecil mahasiswa PPL-2 dalam proses 
pembelajaran sudah dilakukan 
mahasiswa cukup baik, mahasiswa pada 
saat pembelajaran yang sedang 
berlangsung sudah melakukan mengajar 
kelompok kecil dan perseorangan 
dengan cukup baik, melaksanakan 
mengarahkan kelompok kecil atau 
perorangan dalam keterbatasan waktu 
pelajaran dengan baik, dan sudah 
membagi kelompok kecil atau 




1. Persepsi guru terhadap 
keterampilan mahasiswa PPL-2 
PPKn membuka dan menutup 
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pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. 
Persepsi guru pamong mata 
pelajaran PPKn pada keterampilan dasar 
mengajar membuka dan menutup 
pelajaran mahasiswa PPL-2 PPKn FKIP 
UNTAN angkatan 2016, sudah 
melaksanakan dan dapat di lihat dari 
keseluruhan sudah cukup baik ini dapat 
di lihat dari cara mahasiswa 
mengkondisikan pembelajaran di kelas 
yaitu mahasiswa PPL berusaha 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan di kelas. Yaitu ketika 
peserta didik terlihat tidak fokus maka 
guru PPL-2 memancing perhatian 
peserta didik pada pembelajaran dengan 
cara bermain game sehingga perhatian 
peserta didik beralih pada pembelajaran 
dan tetap fokus. 
Sesuai dengan pemendikbud nomor 
103 tahun 2014 kegiatan pendahuluan 
adalah untuk menciptakan suasana awal 
pembelajaran menjadi efektif. 
Sedangkan keterampilan menutup 
pembelajaran oleh mahasiswa PPL-2 
juga dilakukan sudah cukup baik yaitu 
mhasiswa melakukan refleksi sebelum 
mengakhiri pelajaran dan memberikan 
umpan balik pada saat proses 
pembelajaran. Refleksi yang dilakukan 
mahasiswa dengan cara memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajran yang 
sudah di pelajarai dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
membuat sebuah pertanyaan kepada  
guru PPL tersebut. Pemberian umpan 
balik yang dilakukan mahasiswa yaitu 
dengan cara mahasiswa mengajukan 
pertanyaan kepada pesertadidik terkait 
materi yang sudah disampaikan. 
Berdasarkan permendikbud nomor 
103 tahun 2014 tentang proses menutup 
pembelajaran kegiatan menutup 
pembelajaran kegiatan yang di lakukan 
untuk mengakhiri pembelajaran dan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
guru dalam kegiatan mengajar peserta 
didik. 
2. Persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan  mahasiswa   PPL-2 
PPKn     dalam      menjelaskan 
pembelajaran kepada peserta didik. 
Persepsi  guru    pamong   mata 
pelajaran PPKn pada keterampilan dasar 
menjelaskan pelajaran mahasiswa PPL-2 
PPKn FKIP UNTAN angkatan 2016, 
secara keseluruhan sudah cukup baik ini 
di lihat dari cara mahasiswa menjelaskan 
pembelajaran yang sudah di jelaskan 
pada peserta didiksemua peserta didik 
memperhatikan,  fokus  pada  tujuan 
pembelajaran yang  telah di  berikan 
mahasiswa, dan dalam penjelasan materi 
pembelajaran   mahasiswa      sudah 
menyampaikan    dengan   terstruktur 
sehingga mahasiswa tersebut cukup baik 
dalam  menjelaskan   materi   yang di 
sampaikan dan juga mahasiswa di sela- 
sela menjelaskan pembelajaran di selingi 
dengan contoh dalam kehidupan sehari- 
hari. ini  sejalan dengan   pendapat 
(kyriacau, dalam Halimah 2007:158), 
keterampilan menjelaskan pembelajaran 
dalam   penyajian   informasi   untuk 
menunjukan adanya hubungan antara 
satu pesan dengan pesan yang lainya 
sehingga tercapailah suatupemahaman 
yang di inginkan. 
3. Persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan bertanya mahasiswa 
PPL-2 PPKn dalam proses 
pembelajaran. 
Persepsi guru pamong mata 
pelajaran PPKn pada keterampilan dasar 
bertanya mahasiswa PPL-2 PPKn FKIP 
UNTAN angkatan 2016, secara 
keseluruhan sudah cukup baik ini dapat 
di lihat cara mahasiswa menyampaikan 
materi yang di ajarkan, peserta didik 
yang kurang memahami materi tersebut 
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maka guru akan menanyakan kembali 
pada peserta didik, ada yang belum jelas 
dengan materi yang di sampaikan pada 
hari ini, dan peserta didik akan merespon 
sebuah pertanyaan yang di berikan oleh 
guru tersebut sehingga tercipta lah 
pembelajaran yang menarik, ada 
hubungan timbal balik antara peserta 
didik dan guru PPL, dan pertanyaan- 
pertanyaan yang di berikan guru tersebut 
sudah sesuai dengan materi yang dia 
ajarkan sehingga di materi yang di 
ajarkan menjadi baik, ini sejalan dengan 
Menurut Johnston, halocha (dalam 
Halimah 2017:98) “Keterampilan 
bertanyaadalah kemampuan seorang 
guru dalam melakukan Tanya jawab 
pada peserta didik supaya berjalan 
dengan lancar ,bertanya merupakan 
sarana untuk mengembangkan dan 
memperluas dialog dengan peserta didik 
dan merupakan alat penting bagi seorang 
guru, Dampaknya terhadap peserta didik, 
diantaranya peserta didik akan dapat 
mengatasi masalah dalam konteks baru, 
berfikir secara benar dan mampu 
beradaptasi dengan cara yang inovatif. 
4. Persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan mengadakan variasi 
pembelajaran PPL-2 PPKn dalam 
proses pembelajaran. 
Persepsi guru pamong mata 
pelajaran PPKn pada keterampilan 
mengadakan variasi pembelajaran 
mahasiswa PPL-2 PPKn FKIP UNTAN 
angkatan 2016, secara keseluruhan sudah 
dilaksanakan dengan cukup baik ini 
dapat di lihat pada mahasiswa 
menghubungkan materi dan teknis 
penyampaian agar lebih menarik, dan 
cara mahasiswa tersebut lebih 
memberikan peserta didik aktif dengan 
cara pengunaan media pembelajaran 
sebagai contoh mengunakan kertas 
karton mereka di suruh untuk membuat 
peta, menganalisis gambar contoh nya 
gedung DPR serta kegunaan gedung 
tersebut, ini sejalan dengan pendapat 
Johnston, Halocha, & Chater (dalam 
Halimah 2007:132), yaitu mampu 
memberikan kegiatan kreatif, 
memberikan dampak nyata pada peserta 
didiknya, serta keterampilan belajar yang 
baik,menyediakan lingkungan yang 
memenuhi kebutuhan individu peserta 
didik untuk belajar, melibatkan peserta 
didik sebagai peserta aktif. 
5. Persepsi guru pamong terhadap 
mahasiswa PPKn PPL-2 dalam 
keterampilan memberikan 
penguatan kepada peserta didik. 
Persepsi guru pamong mata 
pelajaran PPKn pada keterampilan 
memberikan penguatan pembelajaran 
pada peserta didik mahasiswa PPKn 
FKIP UNTAN angkatan 2016, secara 
keseluruhan sudah cukup baik ini dapat 
di lihat guru sebelum membuka 
pembelajaran guru memberikan motivasi 
terlebih dahulu kepeda peserta didik agar 
aktif dan ikutterangsang dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan di 
lakukan guru dan fokus pada materi  
yang telah di laksanakan, kemudian 
peserta didik yang aktif dalam bertanya 
akan di berikan apresiasi berupa hadiah 
atau pun nilai yang baik sehingga peserta 
didik yang malas untuk belajar akan 
terangsang dengan apresiasi yang di 
berikan oleh guru PPL tersebut, ini 
sejalan dengan Pan (Joni & Wardani, 
1985); kinyanjui, dkk. ( dalam Halimah 
2015:119) berupa meningkatkan prestasi 
peserta didik, mengulangi respons positif 
sesuai dengan yang di 
harapkan,memberikan perhatian lebih 
pada peserta didik sehingga tingkah laku 
peserta didik yang kurang positif 
menjadi bisa terkontrol. 
6. Persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan mahasiswa PPL-2 di 
dalam mengelola kelas. 
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Persepsi guru pamong mata 
pelajaran PPKn pada keterampilan 
mengelola kelas pada peserta didik 
mahasiswa PPL-2 PPKn FKIP UNTAN 
angkatan 2016, secara keseluruhan sudah 
dilaksanakan dengan cukup baik ini 
dapat di lihat dari guru menghendel dan 
mengarahkan perhatian peserta didik 
pada tujuan pembelajaran, reaksi dan 
ganguan kekacau di dalam kelas bisa 
saja peserta didik ribut tidak 
mendengarkan apa yang di jelaskan oleh 
gurunya, dan kekacauan itu bisa di atasi 
kembali oleh guru dengan cara 
memperingati peserta didik. ini sejalan 
dengan Garrett,2014; Weinste & Weber 
(Cover,2011), yaitu memotivasi peserta 
didik untuk meningkatkan tangung 
jawab terhadap tingkah laku yang di 
lakukan dan memiliki kesadaran untuk 
mengendalikan dirinya, dan bertingkah 
laku yang sewajarnya sesuai dengan 
aktifitas-aktifitas kelas. 
7. Persepsi guru pamong terhadap 
kemampuan mahasiswa PPL-2 
PPKn dalam keterampilan 
membimbing diskusi kelompok 
kecil dalam proses pembelajaran. 
Persepsi guru pamong pelajaran 
PPKn pada keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil di kelas 
mahasiswa PPL-2 PPKn FKIP UNTAN 
angkatan 2016, secara keseluruhan sudah 
dapat di katakan cukup baik ini di lihat 
dari cara guru membagikelompok kecil 
membagi kelompok kecil itu dengan cara 
1 kelompok terdiri dari 3 orang dan guru 
PPL tersebut ikut serta akif tidak hanya 
duduk di kursi saja guru PPL tersebut 
berjalan untuk menentukan kelompok 
tersbut sehingga peserta didik merasa di 
bimbing dan di perhatikan oleh guru 
PPL tersebut, dan guru PPL tersebut 
membagi peserta didik dengan cara yang 
adil tidak ada perbedaan sesuai dengan 
kemampuan peserta didik sehingga di 
dalam kelompok peserta didik bisa aktif 
dan bekerja sama sehingga pusat 
perhatian peserta didik terfokus pada 
materi kelompok yang di berikan oleh 
guru PPL tersebut, ini sejalan dengan 
Kyriacau (2007), yaitu berbagi ide, 
banyak keuntungan yang dapat diperoleh 
peserta didik dalam melakukan diskusi 
kelompok, dan keuntungan yang di 
maksud peserta didik bisa lebih aktif di 
dalam keleompok dan hal-hal yang tidak 
di keteahui peserta didik menjadi tahu, 
sekaligus merupakan tujuan penerapan 
diskusi kelompok, di antaranya agar 
pesrta didik mampu, berbagi  informasi 
di dalam menjelajahi gagasan baru atau 
pemecahan masalah, meningkatkan 
pemahaman atas maslah-masalah 
penting, mengembangkan kemampuan 
untuk berfikir dan berkomunikasi. 
8. Persepsi guru pamong terhadap 
mahasiswa PPL-2 PPKn dalam 
kemampuan mengajar kelompok 
kecil dan perseorangan dalam 
proses pembelajaran. 
Persepsi guru pamong mata 
pelajaran PPKn mahasiswa PPL-2 PPKn 
FKIP UNTAN angkatan 2016, rata-rata 
dilaksanakan dengan cukup baik hal ini 
bisa di lihat dari cara mahasiswa 
memberikan materi pada kelompok kecil 
tersebut sebelum mahasiswa 
memberikan materi yang akan di 
diskusikan mahasiswa memberikan 
arahan terlebih dahulu sehingga diskusi 
di dalm kelompok tersebut bisa berjalan 
dengan baik, bagi kelompok  yang 
kurang paham maka guru tersebut akan 
menanyakan bagian mana yang kurang 
di pahami, kemudian bagi peserta didik 
yang melakukan kekacaun di dalam 
kelompok maka guru akan mengambil 
tindakan dengan cara memperingati 
peserta didik tersebut agar fokus di 
dalam diskusi kelompok dan tidak 
menganggu kelompok lain, dan di dalam 
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mengatasi keterbatasan waktu maka 
mahasiswa PPL akan mengambil  
inisiatif untuk memberikan tugas atau 
menjadi pr di rumah agar peserta didik 
bisa mengulang kembali diskusi 
kelompok yang di lakukan pada hari 
selanjutnya dan materi tersebut berkaitan 
dengan yang di diskusikan, ini sejalan 
dengan O’Brien & Guiney (dalam 
halimah 2001:228) yaitu guru harus 
memperhatikan prinsip-prinsip umum 
adanya perbedaan, semua peserta didik 
memiliki hak untuk memiliki Pendidikan 
yang berkualitas tinggi; belajar adalah 
suatu proses yang melibatkan adanya 
interaksi yang timbal balik, seseorang di 
katankakan belajar apabila sudah 
mengalami perubahan dalam dirinya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang dilakukan 
peneliti, maka dapat peneliti tarik 
kesimpulan bahwa, (1) Persepsi guru 
pamong terhadap keterampilan yang di 
lakukan mahasiswa PPL-2 PPKn dalam 
hal membuka dan menutup pembelajaran 
dalam proses pembelajaran, sudah cukup 
baik namun harus di perhatikan lagi dan 
ada beberapa guru pamong menyatakan 
belum baik dan harus di perbaiki seperti 
di dalam membuka dan menutup 
pelajaran itu masih kaku dan masih 
malu-malu. (2)Persepsi guru pamong 
terhadap keterampilan mahasiswa PPL-2 
PPKn dalam menjelaskan pelajaran 
kepada peserta didik sudah cukup baik 
dan ada beberapa guru pamong 
menyatakan di dalam keterampilan 
menjelaskan pelajaran belum cukup baik 
karena mahasiswa masih terpaku pada 
buku dan alat yang dia gunakan, dan 
belum paham materi yang akan di 
sampaikan. (3) Persepsi guru pamong 
terhadap keterampilan bertanya 
mahasiswa PPL-2 PPKn sudah cukup 
baik namun perlu di tingkatkan lagi dan 
ada beberapa guru pamong yang 
menyatakan ada juga belum baik seperti 
di dalam memeberikan motivasi kepada 
peserta didik mahasiswa masih bingung 
dan masih kaku sehingga peserta didik 
tidak memperhatikan  guru 
PPL.(4)Persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan mengadakan variasi 
pembelajaran mahasiswa PPL PPKn 
dalam proses pembelajaran. Sudah baik 
dan harus di tingkatkan lagi dan ada 
beberapa guru pamong yang menyatakan 
ada juga yang harus di perbaiki di dalam 
mengadakan variasi pemebelajaran 
karena mahasiswa tersebut terfokus pada 
alat yang dia gunakan seharusnya 
mahasiswa PPL tersebut harus 
memperbanyak pengetahuan dan tidak 
hanya terfokus pada leptop atau infokus 
yang dia gunakan saja.(5) Persepsi guru 
pamong terhadap keterampilan 
mahasiswa  PPLPPKn dalam 
keterampilan memberikan penguatan 
terhadap peserta didik. Sudah dilakukan 
dengan cukup baik dan rata-rata guru 
pamong ada juga yang berbicara ada 
yang kurang dan harus banyak di 
perbaiki di dalam memberikan 
penguatan kepada pserta didik karena di 
dalam penguatan ini lah peserta didik 
bisa terangsang dalam mengikuti 
pembelajran dan aktif di dalam 
kelas.(6)Persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan mahasiswa PPL-2 PPKn 
didalam mengelola kelas. Sudah cukup 
baik dan di antara guru pamong ada yang 
menyatakan harus di perbaiki lagi karena 
mahasiswa PPL-2 di dalam hal 
mengelola kelas masih kaku dan masih 
malu-malu serta perlu belajar 
lagi.(7)Persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan mahasiswa PPL-2 PPKn 
dalam keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil dalam proses 
pembelajaran. Sudah baik karena 
mahasiswanya ikut aktif di dalam 
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kelompok pembelajaran tersebut dan ada 
beberapa guru pamong yang menyatakan 
ada juga yang perlu di perbaiki karena 
mahasiswa tersebut harus banyak belajar 
lagi contoh nya di dalam memusatkan 
tingkat partisipasi peserta didik di sini 
mahasiswa nya masih memperhatikan 
peserta didik yang aktif sedangkan 
peserta didik yang tidak aktif di biarkan 
saja.(8)Persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan mahasiswa PPL-2 PPKn 
dalam keterampilan mengajar kelompok 
kecil, perseorangan didalam proses 
pembelajaran. Sudah baik dan terampil 
karena mahasiswanya mampu 
mengalihkan perhatian peserta didik dan 
sudah professional di dalam mengajar 
kelompok kecil dan ada juga di beberapa 
guru pamong yang menyatakan belum 
baik karena mahasiswanya masih kurang 
di dalam keterbatasan waktu 
pembelajaran mahasiswa nya 
menyerahkan sendiri di dalam 
pembagian kelompok sehingga peserta 
didik nya lama di dalam menentukan 
kelompok dan masih ribut. 
Saran 
Hasil penelitian ini belum dapat 
dikatakan sempurna karena masih 
banyak kekurangan. Peneliti berharap 
penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan dasar mengajar mahasiswa 
PPKn FKIP Untan dapat mendukung 
kualitas mahasiswa FKIP Untan 
khususnya mahasiswa jurusan PPKn 
agar menjadi lebih baik. Hasil penelitian 
ini dapat membantu sistem pengajaran 
selanjutnya bagi mahasiswa PPKn FKIP 
Untan yang diharapkan dapat 
memberikan pemahaman kepada 
mahasiswa PPL-2 selanjutnya. Selain itu 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa. 
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